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Abstrak

Masa remaja ditandai dengan perubahan dalam perkembangan biologis, psikologis dan sosial yang menonjol
Akibat dari perubahan tersebut, aktiviras seksual pada usia remaja memiliki resiko masalah reproduksi, seperfi
lewkorrhea.  Pada wmumnya orang menganggap leukorrhea pada wanita sebagai suatu hal yang normal,
karenanya sering dianggap tidak serius, pendapat ini dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenal
levukorrhea. Studi menggunakan metode analitik deskripnf potong lintang Sampel terdiri dari 66 siswa SMA
Muhammadivah 3 Palembang dan 217 siswa SMA Negeri 3 Palembang. Teknik pengambilan sampel sampling
acak sederhana Dara dikumpuikan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa. Teknik analisa
dara adaloh deskriptif dan Mann-Whirney U test. Hasil penelitian mengenai pengetahuan, sikap dan pemahaman
Islami (menstruasi. cara pembersihan dan cara bersuci terhadap leukorrhea didapati perbedaan diantara siswa
dari SMA Muhammadivah 3 Palembang dengan SMA Negeri 3 Palembang, dimana nilai p < 0,05 secara berturut-

turut sebesar 0,000 0,001; 0,000. Dari penelitian int disimpulkan bahwa ada perbedaan dalam pengetahuan,
iswa dari SMA Muhammadiyah 3 Palembang dengan SMA Negeri 3

sikap dan pemahaman Islam diantara s : ‘
Palembang. Saran dari penelitian ini para siswa hendaknya dapat meningkatkan kesadaran memelihara
h hendaknya memberikan infromasi dan pendidikan kepada para siswa

kebersihan organ vital Bagi sekola ’ ‘ _ :
mengenai leukorrhea dalam hal klinis dan agama. Diharapkan penelitian lebih lanjut untitk membandingkan siswa

di kota dengan siswa didesa mengenai pengetahuan dan sikap terhadap leukorrhea
Kata Kunci ; Leukorrhea, pengetahuan, sikap dan pemahaman Islami, SMA (Sekolah Menengah Artas)

Abstract

Adolescence is marked by changes in the development of biological, psychological and social prominence. As a
result of the changes, the sexual activity put teenages at risk for reproductive problems, such as leucorrhea. In
general, people think of leukorrhea in women as a normal, because it is often not taken seriously. This opinion
could be caused by lack of knowledge of levkorrhea. This study use a descriptive analytic cross sectional method
The samples of the study consist of 66 students in SMA Muhammadiyah 3 Palembang and 217 students in SMA
Negeri 3 Palembang. The sampling technique was simple random sampling. Data were collected using a
questionnaire distributed to the students. Data analysis technique were descriptive and Mann-Whitney U test. The
resulr of knowledge, attitudes and [slamic understanding (menstruations, purification and the way of worship) for
leukorrhea was found thet there was a difference between students of SMA Muhammadiyah 3 Palembang and SMA
Negeri 3 Palembang which was p < 0,05 respectively by 0.000; 0,001, 0,000. From this study, it can be concluded
that there are differences in knowledge, attitude and Islamic understanding between students of SMA
Muhammadivah 3 Palembang and SMA Negeri 3 Palembang. Suggestion of this study was that the studenis should
be able 1o raise awarness to maintain the cleaniiness of vital organs. For the schools they are to provide
information and education to students about leukorrhea in terms of clinical and religion. Moreover it should be
performed further study about knowledge, attitudes of leukorrhea by comparing the students in the city and the

students in the village.

Key words: Leukorrhea, knowledge, attitudes, Islamic understanding, Student of Senior High School
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Pendahuluan
a
Remaja (adolescence) adalah tahap

tumbuh  kembang  untuk mcncapf::
kematangan mental, emosional, SOSial'_ ﬁ‘S'

Masa remaja umumya dibagi menjadi ug:
periode, yaitu 1) periode awal usia 11-17
tahun, 2) periode pertengahan usia 15-1

tahun, dan 3) periode akhir usia 18-20
tahun. Masa ini ditandai dengan perubahan
perkembangan biologis, psikologis, da:?
sosial yang menonjol.!. Akibat darl
perubahan ini maka kegiatan scksual
menempatkan remaja pada resiko terhadap
berbagai masalah reproduksi. Setiap tahun
kira-kira 15 juta remaja berusia 15-1-9
tahun melahirkan, 4 juta melakukan aborsl,
dan hampir 100 juta
terinfeksi  Penyakit Menular
(PMS) yang dapat disembuhkan.’ Salah

Satu gejala yang sering timbul pada PMS
Yaitu leukorrhea atau yang lebih dikenal
dengan keputihan, Keputihan merupakan
cairan yang dikeluarkan dari alat genital
yang tidak berupa darah.’ Vagina dalam
keadaan normaj mengeluarkan  sekret
dalam jumlah sedikit, berwarna bening,
tidak berbay dan sama sekali tidak
dirasakan atay dikeluhkan oleh penderita.
Cairan inj berfungsi sebagai perlindungan
alami terhadap bakteri ataupun kuman
yang tidak diinginkan oleh tubuh. Selain
sebagai proteksi, cairan i juga bgrfungsi
scbagai lubrikasi atay pelumas untuk
mengurangi gesekan dinding vagina saat
terjadinya senggama.*
Keputihan  bukan penyakit, tetapi
gejala dari berbagai penyakit sehingga

Seksual

5)"/‘“ 'M":I'J.’b‘. Vol 1 No 1} "'fu.'—»u !

%
i

memerlukan _‘i“daf . lanjy, ”
menegakkan dlagnQS{b. Apabiia :,k
biasa, warna tidak F:'Cmng, bcrbau ; 'ti
sedap, atau mc.ngak]batkﬂn kel“hﬂn ::k
maka dapat dlkatz.lkafl bahw, kepu“}il
yang timbul menjadi salah saty ge'lan
pada orgy, “ Taly

kelainan |

;.:La;:i);aan terscbutl l(dapat berupa in::":'
olip leher rahim, keganasan, Sertg 1,
:sing.° g,
Keputihan merupakan gejaly
sangat sering dialami oleh _SCbagian ;
wanita. KCPUﬁhan. seringkal; ity
ditangani dengan serius oleh par, e
Padahal, keputihan bisa jag;
adanya pcnyakil. Pada umumpy,
menganggap  keputihan  pad, Wan,
sebagai hal yang normal. Pendapat =
tidak sepenuhnya benar, kareny
berbagai sebab yang dapat mengakjbaﬂ(an
keputihan. ~ Ditambah  Jagj dengy
banyaknya iklan prod“k‘Produk
pembersih organ vital wanita yang g, :
media massa. Padahal sebagian besar i
produk-produk tersebut justry Memij
dampak negatif terhadap kesehatay orgay
vital wanita apabila digunakan secara fgy,
tepat.’

Selain itu keputihan juga berhubung,,
erat dengan haid. Haid adalah
secara periodik dan siklik dari Ueng

disertai  pelepasan (deskuan )
endometrium.® Usia Iemaja PUtr pag,

g

waktu pertama kalinya mendapat ;4
(Menarche), yaitu antara 11-15 tahun, ray,
rata 13 tahun.® Keputihan bi '

a terjad




-

pada waktu disekitar Menarche Kkarena
terdapat  pengaruh  estrogen. Dalam
pandangan islam, haid termasuk hadast
besar dan keputihan termasuk dalam
kategori hadast kecil. Oleh karena itu,
diwajibkan bagi semua wanita yang sudah
mengalami  haid untuk mandi wajib
sedangkan bagi wanita yang mengalami
keputihan diwajibkan untuk membersihkan
kemaluannya dan berwudhu setiap kali
akan shalat.

Data penelitian tentang Kkeschatan
reproduksi wanita di Indonesia
menunjukkan  75%  wanita  pernah

mengalami keputihan paling tidak sekali
seumur hidup dan 45% diantaranya bisa
mengalami sebanyak dua kali atau lebih. °
Frekuensi keputihan di bagian ginekologi
Rumah Sakit Kariadi Semarang yang
dilaporkan oleh Tjitra dkk (1992) sebesar
12,57%, di  Rumah  Sakit Cipto
Mangunkusumo (RSCM) Jakarta 2,2%,
dan di Rumah Sakit Sutomo Surabaya

sebesar 5,3%. Di Indonesia kejadian
keputthan semakin meningkat. Hasil
penelitian  Prasetyowati dkk  (2009)

melaporkan bahwa pada tahun 2002, 50%
wanita Indonesia pernah mengalami
keputihan, meningkat menjadi 60% ditahun
2003 dan 70% ditahun 2004. "

Keputihan tidak hanya terjadi pada
wanita dewasa tetapi juga sering terjadi
pada remaja. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Abasto (2010) di Akademu Kebidanan
Rizki Patya Palembang menunjukkan dari
92 responden semuanya pernah mengalami
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keputihan.!' Menurut penelitian Harahap
(2010) di SMA Negeri 3 Jambi dari 88
responden, 75 orang pernah mengalami
keputihan, 9 orang tidak pernah mengalami
keputihan, dan 4 orang menyatakan tidak
tahu. Sedangkan penelitian di SMA Neger1
2 Semarang diperoleh dari 50 siswi yang
diwawancarai terdapat 48 orang (96%)
siswi yang mengalami keputihan karena
ketidaktahuan tentang merawat organ
genitalia cksterna dan 25 orang (25,1%)
siswi karena ketidakseimbangan hormon.'?
Tingginya angka kejadian keputihan
dikalangan discbabkan karena
Kurangnya pengetahuan dan sikap tentang
keputihan 1tu sendiri. Hal tersebut dapat
dilihat dari  hasil penelitian Sitompul
(2010) di SMU Negen 16 Medan
menunjukkan dari 180 siswi sebanyak 138
pengetahuan
dan sikap yang baik tentang keputihan.
Hasil penelitian Maghfiroh (2010) di
Pondok Darul  Hasanah
Kalikondang Demak menunjukkan dari 50
orang siswl yang mempunyai pengetahuan
baik tentang keputihan sebanyak 29 siswi
(58%) dan sebagian besar siswi menangani
keputihan dengan baik yaitu sebanyak 31
SISW1 (62“/«»).]3 Penelitian yang dilakukan
Antonio (2010) pada remaja putri di

remaja

siswi (76,7%) mempunyai

Pesantren

Cirebon, dari 44 orang responden
menunjukkan bahwa yang memiliki
pengetahuan baik tentang keputihan

sebanyak 8 orang (18,18%), pengetahuan
cukup 13 orang (29,55%),
pengetahuan kurang sebanyak 22 orang
(50,00%), yang berpengetahuan

sebanyak

dan
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Analisa data dengan ang
i

. msponden‘ " :
i kel (YBranE AT Has:! deskriptif dan Wi perbandingap Map,,
penelitian di SMA Negeri 3 Semarang, cettt Whitney-

88 responden menunjukkan sebanyak 51
responden  (58%) mempunyai tingkat Hasil Penelitian

nden o : 9
pengetahuan sedang dan 37 respo Analisis deskriptif hasil penelitiap, Pad

s pgd huan .
(42%) mempunyai tingkat pengeta qua Sekolah Menengah Atas g; Ko,

tinggi."
_ , : alembang
Tingkat pengetahuan remaja putn f SMA Muhammadiyah 3 Palembang

yang masih rendah mengenal masalah Umur Responden
a. Frekuensi TeSponde
n

keputihan inilah yang menjadi alasan Tabel 1. Distribusi
dilakukannya penelitian mengenal perdasarkan umur_____

pengetahuan dan sikap siswi tentang Periode Fre(lf;z)enm W

. ' Iy Y

leukorrhea (keputihan). Karena masih L o)

g ( POYIACL) 1 ; Tl | 3 45
minimnya penelitian tentang keputihan Awa

serta perbandingan tingkat pengetahuan Tengah 47 71.2
antar remaja SMA di kota, maka dipilih Akhir 16 242
siswi SMA Muhammadiyah 3 Palembang T 66 T

dan siswi SMA Negeri 3 Palembang [~ : —
sebagai bahan pengamatan, serta untuk Dari tabel didapat bahwa 7] 29, Siswj
mengetahui tingkat pemahaman dan sikap ~ SMA Muhammadiyah 3 Palembang
Islami siswa. termasuk umur periode tengah. L

b. Umur Haid Pertama

Metodologi Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan  Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responge,

metode deskriptif analitik dengan desain  Berdasarkan Umur Haid Pertama

cross sectional. Penelitian ini dilakukan Umur Haid | Frekuensi | Persentas
pada tanggal 30 Januari — 6 Febuari 2012 : Pertama (N) eﬁ)\

; _ < 11 tahun 1 1.5

di SMA Muhammadiyah 3 Palembang dan

SMA  Negeri 3 Palembang. Sampel 11512 tahun % oK
penelitian adalah 66 siswi pada SMA 13 tahun 5 34.8
Muhammadiyah 3 Palembang dan 217 14-15 tahun 20 30.3
siswi pada SMA Negeri 3 PBalembang. Total 66 100
Teknik  pengambilan  sampel dalam ——
penelitian ini adalah total sampling dan Dari tabel didapatkan bahwa umur haid

Tmple random sampling. { Pengumipulsn pertama paling banyak adalah 13 tahun va;
data  dilakukan dengan menggunakan 34 894 siswi un yaity
instrumen angket yang dibagikan kepada

40




¢. Siklus Haid

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Siklus Haid

Syifa'MEDIKA, Vol. 3 (No.1), September 2012

f. Sumber Informasi
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Sumber Informasi

Siklus Haid

Fre:(;)e“ﬁ Persentase Sumber Frekuensi | Persentase
: (%6) 0 Informasi N) (%)
géf? hari 29 439 Keluarga 34 51.5
LU 14 212 Teman 17 258
e 5 22.7 Media 3 45
menjawab N s 76
ot (i 66 100 Elektronik I 1.5
Dan tabel diatas, diperoleh bahwa siklus Dokter ! 155
haid terbanyak yang dialami reponden adalah ?‘zft'flﬂlaman - o

21-27 han yaitu 43 9% siswi. Sedangkan

22,7% responden tidak menjawab angket
yang diberikan,

d.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Lama Haid

Lama Haid

| Lama Haid Freknensi Persentase
N (%)
< 6 harn 24 36.4
7 hari 32 48.5
> 8 hari 10 15.2
Total 66 100

Dan tabel dan diagram diatas, dapat
dilihat bahwa lama haid paling banyak yang
dialami responden adalah 7 hari 48,5% siswi.

e. Pengalaman Leukorrhea
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pengalaman Keputihan

FPengalaman Frekuensi | Persentase
Keputihan (N) (%)
Pernah 61 024
Tidak Pernah 3 4.5
Tidak Tahu 2 3.0
Total 66 100

Dan tabel dan diagram diatas, diperoleh
02.4% siswi pernah mengalami leukorrhea.

4]

Dari tabel diatas, diperoleh hasil yang
paling banyak yaitu sumber informasi dari
keluarga yaitu 51,5% siswi.

g. Pengetahuan
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan | Frekuensi | Persentase
() (%)
Baik 21 31.8
Kurang 45 682
Total 66 100

Dari tabel diatas, didapatkan bahwa
siswi SMA Muhammadiyah 3 Palembang
yang mempunyai pengetahuan baik adalah
31,8%.

h. Sikap

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden

berdasarkan Sikap

Sikap Frekuensi | Persentase |
N) (%)

Positif 32 485

Negatif 34 LS

Total 66 100

Dari data diatas, diperoleh 48,5% siswi
mempunyai sikap yang positif terhadap
leukorrhea.
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pari data tabel diatas, didapat Tespg
ling banyak mengalami haid pertam,

nden 1-12 tahun yaitu 46,5%. My

i.  Pemahaman Islami
Tabel 9. Distribusi Frckuensi Respo

Pemahaman islami

:’;Iz::::mmnn Freéc;)ensl Persentase c. Siklus H’nid. S
Baik 37 Tabel 12 D;?g:su:aidm 1St Respong,
1
?:tl;ﬂg §g % Frekuensi m
Dari tabel diatas, diperoleh responden ™) 4“é)\
yang memiliki pemahaman islami yang baik 21-27 hari L2 32
yaitu 56,1%. 28 hari o8 410
29-35 hari 56 25.8
2. SMA Negeri 3 Palembang Total 217 100

a. Umur Responden Dari tabel diatas, dapat dm
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Responden responden paling banyak mengalami hajg 5,

Berdasarkan Umur Responden hari yaitu 41 %.
Periode Frekuensi | Persentase
(N) (%) y
Awal 27 12.4 d. LamaHaid o
Tengah 183 84.3 Tabel 13. Distribusi Frekuensi Resp"nden
: id
Akhir 7 3.2 Berdasarkan Lama Hai :
[Lama Haid | Frekuensi | Persentaee ﬁ
uqaj 217 100 ™) (%)
Da_rl hasil diatas, diketahui bahwa respor.lden e 84 5_8_._7"'““‘
paling banyak termasuk dalam periode 7 hari 124 57.1
1eﬂgﬂ.h yaltu 84,3%. > 8 hari 9 e 41
b. Umur Haid Pertama = ; B =
. s . Total 217 PR 100!
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Responden : dia diddog P
Berdasarkan Umur Haid Pertama Dasi data. ‘tas, : “ "' ST1% sisy
Umur Frekuensi | Persentase mengalami haid selm 7/ Lty N
Haid (N) (%) e. Pengalaman Leukorrhea (Kepu an)
Permma . » B L "~':-_.‘._:‘ i, |l
= Tabel 15. Distribusi Freku D
< ! Iy st
tahun 7 32 Berdasarkan Pengalama
11-12 101 46.5 Pengalaman | |i" rel
tahun 73 33.6 Keputihan | )i
13 tahun 36 16.6 Pernah | 18] |
1415 Tidak Pernah | | .
tahun Tidak Tahu | :
| Total 217 100 | Total 3

4 .




Dari hasil diatas, diperoleh sebagian besar
yaitu  84.3% siswi  permah mengalami
levkorrhea.

f.  Sumber Informasi

Tabel 14, Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Sumber Informasi

| Sumber Frekuensi | Persentase

l[ Informasi (N) (%)

| Keluarga 115 53.0
Teman 36 16.6
Guru 11 5.1
Media Cetak | 17 7.8
Media 28 12.9
Elektronik | 0.5
Dokter 1 0.5

Pengalaman | 8 3.7

| Total 217 100

Dari data diatas, diperoleh sumber terbanyak
adalah dari keluarga yaitu 53%.

g. Pengetahuan
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan | Frekuensi | Persentase
™) (o9)
Baik 117 93.9
Kurang 100 46.1
| Total 217 100

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 53,9% siswi
mempunyai pengetahuan baik.

h. Sikap
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Sikap

Sikap ‘ Frekuensi | Persentase
™) (%)
Positif 117 53.9
Negatif 100 46.1
Total 217 100

Syifis ' MEDIKA, Vol. 3 (No.i), September 2012

Dari hasil diatas, didapatkan bahwa 53,9%
siswi SMA Negeri 3 Palembang mempunyai

sikap positif.

i.  Pemahaman Islami
Tabel 18. Distribusi Frckuensi Responden

Berdasarkan Pandangan Islam = &
Pemahaman | Frekuensi | Persentase
Islami (N) (%)

Baik 112 51.6
Kurang 105 48.4
Total | 217 100

Dari data tabel dan diagram diatas, diperoleh
51,6% siswi SMA Negeri 3 Palembang
mempunyai pemahaman islami yang baik.

3. Uji Beda (Mann-Whitney U Test)

A. Pengetahuan tentang Leukorrhea
Dengan uji Mann-Whitney, diperoleh

nilai p-value=0,000 < o=0,05, berarti ada
perbedaan pengetahuan antara siswi SMA
Muhammadiyah 3 Palembang dan siswi
SMA Negeri 3 Palembang tentang
leukorrhea.
Tabel 19. Uj Mann-Whitney tentang
Pengetahuan mengenai Leukorrhea
N | p-value
1. Siswi SMA 66 | 0,000
Muhammadiyah 3
2. Siswi SMA Negeri3 | 217

B. Sikap terhadap Leukorrhea

Uji Mann-Whitney mengenai sikap
terhadap [leukorrhea, diperoleh nilai p-
value=0,001 < a=0,05, berarti ada perbedaan
sikap antara siswi SMA Muhammadiyah 3
Palembang dan siswi SMA Negeri 3
Palembang terhadap leukorrhea.
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ika
Tabel 20. Uji Mann-Whitney tentang Sikap

terhadap Leukorrhea _;_-_‘_r_a]._;;-q
1. Siswi SMA 66 | 0.001
Muhammadiyah 3
2. Siswi SMA Negen 3 217

C. Pemahaman Islami
Uji Mann-Whitney mengenai pemahamafl
islami tentang lewkorrhea, diperoleh nilai p-
value=0,000 < a=0,05, berarti ada perbedaan
pemahaman tentang haid dan bersuci antara
siswi SMA Muhammadiyah 3 Palembang
dan siswi SMA Negeri 3 Palembang.
Tabel 21. Uji Mann-Whitney
Pemahaman Islami mengenai Leukorrhea
N | p-value
1. Siswi SMA 66 | 0,000
Muhammadiyah 3

2. Siswi SMA Negeri3 | 217

tentang

Pembahasan

1. Analisis Deskriptif

a. Umur Responden

Hasil yang didapat pada penelitian di

SMA Muhammadiyah 3 Palembang dan
SMA Negeri 3 Palembang diketahui bahwa
umur responden berkisar antara periode awal
(11-14 tahun), periode pertengahan (15-17
tahun) dan periode akhir (18-20 tahun).
Umur responden paling banyak terdapat pada
periode pertengahan yaitu 15-17 tahun, yaitu
umur 16 tahun. hal ini merupakan kisaran
rata-rata umur untuk anak SMA, sesuai
dengan Departemen Pendidikan Nasional
(DEPDIKNAS) tahun 2004 dalam Anonim

MEDIKA, Vol. 3 (No.l), Septem, ey

Syyfa 1y

yang menyatakan  bahwa
(@01 ak SMA antara 16-18 tahun, Mty
umUIHZ': serupa juga dilaporkan olep Murg
(2005) di SMA Negeri Plus 17 Palembanl
mengeﬂai pengelahuan dafn perseps; g
tentang Jeukorrhea,  didapatkan i
responden yang terbanyak adalah b‘emmu,

16 tahun.
p. Umur Haid Pertama

Berdasarkan umur haid pertama, i
SMA Muhammadiyah 3 Palembangl
didapatkan responden terbanyak mengalay,
haid pertama pada umur 13 tahun Yaity
34,8%, sedangkan pada SMA Negeri 3
palembang pada umur 11-12 tahun sebanyyy
46,5%. dari kedua SMA tersebut diperole ¢
responden (4,7%) mengalami haid pertan,
pada umur 10 tahun.

Dari hasil yang didapat yaita pg,
Kisaran umur 10-13 tahun, diperoleh bahy,
umur tersebut merupakan umur g
pertama kali yang biasanya dialami seorang
perempuan yaitu 11-15 tahun.®

Menurut Narendra (2002), salah satu hy)
yang memengaruhi umur “haid pertamg
adalah keadaan gizi, dimana anak per

lebih cepat mengalami menarche darip

anak = yang kurus. Ole itu 8
responden yang di ir hai
pertama 10_  /
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3 Palembang yaitu 28 hari (41%), Hasil yang
didapat dari kedua SMA, merupakan siklus
haid yang banyak dialami oleh seorang
perempuan. Hal serupa dilaporkan oleh
Imantika (2005) di
Muhammadiyah

Universitas
Palembang  mengenai
pengetahuan, sikap, dan upaya personal
mahasisw1 angkatan 2002-2004 terhadap
leukorrhea, dari 200 responden yang diteliti
sebanyak 124 responden menjawab siklus
haid yang dialami selama 26-28 hari'¢
Menurut Prawirohardjo (2008), siklus haid
yang biasa dialami oleh seorang perempuan
adalah kisaran 21-35 hari.?

Selain itu diperoleh 15 siswi pada SMA
Muhammadiyah 3 Palembang  tidak
menjawab angket, hal ini kemungkinan
karena mereka belum mengerti apa yang
dimaksud dengan siklus haid.

d. Lama Haid

Lama haid yang biasanya dialami oleh
seorang perempuan antara 2-8 hari.’
Berdasarkan hal tersebut maka lama haid
yang dialami sebagian besar responden
adalah normal, yakni 7 hari. Hal yang sama
dilaporkan Abasto (2010) di Akademi
Kebidanan Rizki Patya Palembang mengenai
pengetahuan dan  perilaku  kesehatan
mahasiswi tentang fluor albus, dari 100
sebanyak 64

responden mengalami haid selama 7 hari."

responden yang diteliti
e. Pengalaman Leukorrhea
Berdasarkan
leukorrhea, dari keseluruhan responden pada
kedua SMA, 88,35% responden menyatakan

pengalaman  mengenai

pernah mengalami  keputihan, sisanya

menyatakan  tidak pernah  mengalami
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keputihan dan tidak tahu. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan sebagian besar responden
pernah mengalami leukorrhea. Hal serupa
dilaporkan Imantika (2005) pada mahasiswi
di Universitas Muhammadiyah Palembang,
94,5% responden yang diteliti menyatakan
pemah mengalami leukorrhea.
f. Sumber Informasi

Sumber informasi mengenai leukorrhea
yang diperoleh dari penelitian paling banyak
didapatkan siswi dari keluarga mereka yakni
dari ibu. Hal ini salah satunya disebabkan
karena faktor kedekatan ibu dengan anak
perempuannya. Sigmund Freud beranggapan
bahwa hubungan anak perempuan dengan
adalah untuk
memahami perkembangannya. Hasil yang
berbeda dilaporkan Yuliantari (2008) di
SMA Negeri 34 Jakarta mengenai tingkat
pengetahuan tentang keputihan pervaginam
pada siswi kelas dua dengan 122 responden,
dimana sumber informasi mengenai
keputihan yang paling banyak digunakan
oleh responden yang ditelitinya adalah dari

ibunya sangat penting

belajar mandiri (internet, televisi, buku, dan
majalah) yaitu 55 responden.'®

Hal ini disebabkan oleh banyak faktor,
salah satunya adalah kemajuan tekmologi.
Selain itu, hal lain yang juga memengaruhi
adalah kurangnya komunikasi antara ibu
dengan anak perempuannya terutama dalam
masalah  kesehatan
lebih banyak mencari

organ kewanitaan
sehingga anak
informasi sendiri melalui media yang ada.
g. Pengetahuan

Hasil penelitian terhadap pengetahuan

siswi SMA Muhammadiyah 3 Palembang



dan SMA Negeri 3 Palembang tentang
lewkorrhea,  didapatkan  hasil _bﬂhw“
pengetahuan siswi SMA Muhammadiyah 3
Palembang (31,8%) lebih fef‘dah
dibandingkan dengan SMA Negerl 3
Palembang (53,9%).'° Hal ini dapat

discbabkan olch kurangnya pcmbelajarﬂlT
disekolah, kurangnya minat untuk menggall
dan mencari informasi diluar sckolah, atau
karena scbagian besar masih menganggap
tabu masalah yang berhubungan dengan

organ kewanitaan tersebut.
Hasil penelitian serupa dilaporkan oleh

Antonio (2010) pada remaja putri di Cirebon,
dari 44 orang responden menunjukkan

bahwa yang memiliki pengetahuan baik
tentang  keputihan  hanya 18,18%,
pengetahuan cukup 29,55%, pengetahuan
kurang 50%, dan pengetahuan kurang sekali
2,27%. "
h. Sikap
Data  mengenai  sikap
terhadap lewkorrhea, didapatkan hasil bahwa
sikap siswi SMA Negeri 3 Palembang
(53,9%) lebih baik dibandingkan sikap siswi
SMA Muhammadiyah 3 Palembang (48,5%).
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki responden
dengan sikap mereka. Hal lain yang juga
dapat memengaruhi sikap responden adalah
sumber informasi yang didapat dari keluarga
khususnya ibu, karena ibu adalah orang
terdekat bagi sebagian besar remaja putri
sehingga informasi yang didapat dari ibu
lebth mudah untuk dipahami, yang
menyebabkan memiliki
pandangan terhadap /leukorrhea dan dapat

responden

remaja  putri

A
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menentukan tindakan yang harug Merey,
1 # .a

Jakukan dalam menghadapi masalah [cr"chuL
Hasil penelitian secara deskripijg -

&

dilaporkan Silompm, (@010)idiSMA Nc;en
16 Medan mengenal pcngcm,hua“ dan Sikap
remajaputri tentans keputihan, dar 1%
responden sebanyak 73,3% memilik; Siky
yang yang positif terhadap' ’T;‘ko?'rbea dan
26.7% memiliki sikap negatif.
pPemahaman Islami

Hasil yang didapatkan Mengen,
pemahaman islami mengenai ketefkai!an
leukorrhea dengan haid, cara bersyc; day
beribadah, didapatkan bahwa PCﬂgelahua,,
islami  yang dimliki siswi SMa
Muhammadiyah 3 Palembang (56,]%)
sedangkan siswi SMA Negeri 3 Palembang
(51,6%). Hal ini berarti bahwa Pengetahyg,
islami seseorang salah satunya adalah
dipengaruhi lingkungan sekola,
dimana SMA Muhammadiyah 3 Palembang
yang merupakan sekolah islam mempuny;;
pelajaran tambahan mengenai Al gy,
Selain itu, pengetahuan islam juga dapy
diperolch dari luar, misalnya dari keluarg,
Dalam hal in1 keluarga sangat memegang
peranan dalam memberikan  informg;
mengenai agama khususnya cara bersuci da
beribadah pada saat haid dan keputihan pady
anak perempuannya. Informasi tersehy
biasanya sudah didapat sejak kecil sehingga
mercka sudah memahami mengenai hyl

i

oleh

tersebut.

2. Analisis Komparatif
Dalam  penelitian  dilakukan ~ uj
perbandingan terhadap 3 variabel yaitu




|

pengetahuan, sikap, dan pemahaman islami.
Hasil yang didapat dengan uji beda ke tiga
vanabel tersebut adalah sebagai berikut:

A. Pengetahuan

Setelah  dilakukan uji  Mann-whitney
tentang pengetahuan mengenai leukorrhea,
diperoleh nilai p-value=0,000 < a=0.05
schingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan pengetahuan antara siswi SMA
Muhammadiyah 3 Palembang dan SMA
Negeri 3 Palembang. Hal ini dapat didasan
oleh banyak faktor antara lain keluarga,
lingkungan sekolah, lingkungan tempat
tinggal, dan sumber informasi yang tersedia.
Oleh karcna itu, setiap orang memiliki
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda.

B. Sikap

Hasil analisis mengenai sikap siswi
SMA Muhammadiyah 3 Palembang dan
siswi SMA Negeri 3 Palembang terhadap
leukorrhea didapat nilai p=0,001 < a=0,05
yang berarti ada perbedaan sikap terhadap
leukorrhea pada siswi SMA Muhammadiyah
3 Palembang dengan SMA Negeri 3
Palembang. Hal ini menunjukkan adanya
kesamaan antara hasil analisis deskriptif dan
uji beda, dimana hasil analisis deskriptif
didapat sikap siswi SMA Muhammadiyah 3
Palembang 48,5% sedangkan siswi SMA
Negeri 3 Palembang 53,9%.

Sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan  yang  diterima.  Dalam
penelititan ini, hasil analisis sikap siswi
kedua SMA selaras dengan hasil analisis
pengetzhuan tentang leukorrhea, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara sikap dan pengetahuan siswi kedua
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SMA tersebut. Sikap merupakan reaksi
terhadap objek di lingkungan tertentu
sebagai suatu penghayatan terhadap objek e

C. Pemahaman Islami
Secara statistik, pemahaman islami

tentang keterkaitan leukorrhea dengan haid,
cara bersuci dan beribadah siswi SMA
Muhammadiyah 3 Palembang dan siswi
SMA Negeri 3 Palembang didapat hasil
p=0,000 < a=0,05. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa ada  perbedaan
pemahaman islami antara siswi SMA
Muhammadiyah 3 Palembang dengan SMA
Negeri 3 Palembang. Pemahaman islami
seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya lingkungan sekolah. Dalam hal
ini, SMA Muhammadiyah 3 Palembang
selain menjalankan kurikulum nasional juga
memiliki pelajaran tambahan yaitu Al Islam
Kemuhammadiyahan. Hal inilah yang
menyebabkan pemahaman islami siswi SMA
Muhammadiyah 3 Palembang berbeda
dengan siswi SMA Negeri 3 Palembang.

Simpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengetahuan dan sikap siswi  SMA
Muhammadiyah 3 dan SMA Negeri 3
Palembang tentang leukorrhea, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan tentang leukorrhea fisiologis
dan patologis siswi SMA Muhammadiyah 3
Palembang (31,8%) sedangkan siswi SMA
Negeri 3 Palembang (53,9%).
2. Sikap terhadap pencegahan leukorrhea
siswi SMA Muhammadiyah 3 Palembang
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. i3
(48,5%) sedangkan siswi SMA Nege

Palembanyg (53,9%).

3. Pemahaman islami t |
aid, cara bersuct,

entang keterkaitan
dan

3

lewkorrhea dengan h i
beribadah siswi SMA Muhammadiyal

Palembang (56,1%) sedangkan siswi SMA

Negeri 3 Palembang (51,6%).

4. Ada perbedaan pengetahuan
leukorrhea fisiologis dan patologis antara
siswi SMA Muhammadiyah 3 palembang
dan siswi SMA Negeri 3 Palembang (P-
value=0,000)

S. Ada perbedaan sikap terhadap pencegahan
siswi SMA

tentang

levkorrhea antara

Muhammadiyah 3 Palembang dan siswi

SMA Negeri 3 Palembang (p-value=0,001)

6. Ada perbedaan pemahaman islami tentang

keterkaitan leukorrhea dengan haid, car

bersuci, dan beribadah antara siswi SMA

Muhammadiyah 3 Palembang dan siswi

SMA Negeri 3 Palembang (p-value=0,000)

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang

dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan antara lain:

a. Diharapkan dengan hasil penelitian ini,
dapat meningkatkan kesadaran untuk
lebih kebersihan  tubuh
khususnya kebersihan organ reproduksi

bagi siswi yang

tanda-tanda  leukorrhea

menjaga

bagi siswi. dan
mengalami
patologis, segera  melakukan
pemeriksaan ke dokter guna pencegahan
dini penyakit-penyakit yang lebih serius.
Bagi Pihak  Sekolah agar dapat
memberikan informasi dan edukasi

kepada seluruh remaja disekolah yang

agar
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. Memperh

: I (No Siria
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Syia

persangkutdn ISR kc’ﬂ}h‘ilan

roduksi khususnya tentang "'"f‘ﬂrrhm
rep atuk pcmbclajumn, pe"y‘“uha,,‘
Diharapkan  juga dapa;

asi dan edukasi menge,,
4

dalam be

atau seminar.

diberikan informast
iSInn“ lcma“g f(,'!lko,-’.heﬁ

pemahamatl ‘
kaitannya dengan haid, bersucj, dan
beribadﬂh kepada seluruh  siswj, dalam

bentuk kegiatan ~mentoring, kegiaty,

ekstrakulikulcr, ataupun pgnyuluhan_

atikan dan menjaga kebersip,
toilet dan kualitas air yang ada diseknlah
yang bersangkutan. -

_ Dapat dilakukan penelitian lebih Ia"jut
mengenai leukorrhea de"gan
membandingkan antara siswi SMA dikotg
dan didaerah. Dapat dilakukan penelitia,
dengan membedakan —antara  tingg,
pengetahuan dan mengeng;
Jeukorrhea fisiologis dan patologis.

sikap
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